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Perilaku merokok merupakan perilaku yang telah umum dijumpai. 
Perokok berasal dari berbagai kelas sosial, serta kelompok umur yang berbeda. Di 
antaranya adalah remaja, berkaitan dengan adanya krisis aspek psiko sosial yang 
dialami pada masa perkembanganya itu masak etika sedang mencari jati dirinya. 
Ketika remaja mencoba merokok, biasanya ia ditemani oleh teman-temannya 
karena adanya dorongan dari mereka . didalam kelompok merubah keyakinan atau 
perilakunya agar sesuai dengan perilaku orang lain disebut konformitas. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
konformitas teman sebaya dan perilaku merokok pada remaja di SMKN 2 Bandar 
Lampung. Subjek penelitian ini merupakan remaja di SMKN 2 Bandar Lampung  
dengan sampel ambil sebanyak 35 orang yang dipilih menggunakan sampel jenuh. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan skala konformitas 
teman sebaya yang terdiri dari 30 aitem, reliabilitas  (rxx=0,838) dan skala perilaku 
merokok yang terdiri dari 29  aitem, reliabilitas (Uxx = 0,830). 
Hipotesis dalam penelitian ini, adanya hubungan yang positif antara 
konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMKN 2 
Bandar Lampung.  
Hasil penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi r sebesar 0,906 dengan 
nilai p sebesar 0,000 yang berarti kedua variable yaitu konformitas teman sebaya 
dengan perilaku merokok memiliki hubungan yang signifikan. Dengan 
sumbangan efektif terhadap konformitas teman sebaya sebesar 82,1 %, dan 17,9 
% sisanya di pengaruhioleh variable lain. 
 











Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 







ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 





apabila terletak di 
awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 








2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََراَس  َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 
U ََزِكَذ و Ȗ ََر  وَُجي   
 
3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na‟im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Masa remaja adalah masa kedewasaan. masa ini merupakan masa dalam 
tarap perkembangan dalam kehidupan manusia. Remaja mulai memusatkan diri 
pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa, perilaku yang sering 
terlihat di lingkungan masyarakat sekitar kita sepeeti merokok, dll. Remaja 
mulai melakukan perilaku merokok sebagai symbol kedewasaan. Sudah sering 
terlihat remaja yang merokok di lingkungan masyarakat. 
 Situasi seperti itu sangat memprihatinkan, disamping itu masyarakat tidak 
pernah menuntut remaja untuk merokok. Namun secara tidak langsung remaja 
meniru perilaku merokok dari masyarakat disekitar mereka. Mereka 
menganggap bahwa perilaku merokok ini akan memberikan citra yang mereka 
inginkan. Dalam masa perkembangan remaja faktor lingkungan keluarga dan 
masyarakat sangat berpengaruh. Orang tua menjadi panutan dalam 
memberikan contoh bagi anak-anaknya. 
 Salah satu periode dalam perkembangan adalah masa remaja.  Kata remaja 
(adolescence) berasal dari kata adolescere (latin) yang berarti tumbuh kearah 
kematangan (Sarwono, 2011).  Masa remaja merupakan suatu periode penting 
dari rentang kehidupan, suatu periode transisional, masa perubahan, masa usia 
bermasalah, masa dimana individu mencari identitas diri, usia menyeramkan 




 Masa remaja merupakan masa „‟ storm and drang’’ (topan dan badai), masa 
penuh emosi dan adakalanya emosinya meledak-ledak, yang muncul karena 
adanya pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-gebu ini adakalanya 
menyulitkan, baik bagi si remaja maupun bagi orang tua atau orang dewasa di 
sekitarnya, menurut Hall (Sarwono, 2011). Namun emosi yang menggebu-gebu 
ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upaya menemukan identitas diri.  Reaksi 
orang-orang di sekitarnya akan menjadi pengalaman belajar bagi si remaja untuk 
menentukan tindakan apa yang kelak akan di lakukannya. 
 Remaja adalah saat dimana orang mencari jati diri, dan pengakuan dari 
lingkungannya. Lingkungan sangat berpengaruh atau perilaku yang akan di 
munculkan dari pencarian jati diri tersebut. Misalkan lingkungan atau kelompok 
remaja tersebut memiliki pandangan merokok itu keren dan maco, maka remaja 
akan mencoba mengikuti perilaku tersebut yang akhirnya menimbulkan rasa di 
akui, di puji, dan merasa matcho. Perasaan tersebut akan membuat perilaku yang 
di munculkan dari pencarian jati diri akan di lakukan berulang-ulang karena 
mendapat kepuasan di situ. 
 Dalam masa remaja, remaja berusaha untuk melepaskan diri dari lingkungan 
orang tua dengan maksud nuntuk menemukan jati dirinya. (Sarwono, 2011) 
berpendapat bahwa perkembangan identitas terjadi selain mencari secara aktif 
(ekplorasi) juga tergantung daripada adanya komitmen. Dengan dorongan rasa 
pencarian jati diri yang tinggi remaja cenderung untuk mencoba berbagai hal. 
 Salah satu karakteristik umum perkembangan remaja adalah memiliki rasa 




yang tinggi, remaja cenderung ingin bertualang, menjelajah segala sesuatu, dan 
mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Hal-hal tersebutlah yang 
menjadi gerbang bagi remaja untuk mengenal rokok dan pada akhirnya 
mempunyai keterikatan terhadap rokok tersebut (Ali, 2010). 
 Menurut Lewin (dalam Dian  Komalasari, 2000) perilaku merokok merupakan 
fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya, perilaku merokok selain disebabkan 
faktor-faktor dalam diri juga disebabkan faktor lingkungan, selanjutnya Klinke 
&Meeker (dalam Aritonang, 2001) bahwa motif para perokok adalah relaksasi. 
Dengan merokok dapat mengurangi ketegangan, memudahkan berkonsentrasi, dan 
pengalaman yang menyenangkan. 
 Remaja mulai merokok dikatakan oleh Erikson berkaitan dengan adanya krisis 
aspek psikososial yang dialami pada masa perkembangan yaitu masa ketika 
mereka sedang mencari jati dirinya, seperti yang dikatakan oleh (Brigham,2004) 
bahwa perilaku merokok bagi remaja merupakan perilaku simbolisasi. Simbol dari 
kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis. 
 Ada banyak alasan yang melatar belakangi seseorang mencoba rokok ada yang 
karena gengsi, gaya hidup, iseng, atau hanya ingin terlihat macho (keren) dan gaul 
Menurut Fatia, 2001 ( dalam Handayani 2003). Efek yang dirasakan kebanyakan 
para remaja itu adalah efek sugesti bersifat psikologis. Efek psikologis memang 
dapat langsung dirasakan, yaitu timbulnya sugesti bahwasanya ketika merokok 
individu terasa lebih macho (keren). Merasa berbeda dari teman-temannya, 
dengan merokok mampu memikat lawan jenisnya. Serta merasa bahwa dengan 




psikologis yang didapat, secara diam-diam efek yang ditimbulkan rokok yaitu 
efek medis yang berupa berbagai macam-macam penyakit jantung, penyebab 
batuk kronis, mempersempit aliran darah yang menyebabkan tidak lancarnya 
darah dan berakhir dengan kematian mendadak.  Padahal Allah telah berfirman : 
َ
 َ َ ََََ    ََ  ََ َََََ
 ََََ 
 
 Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik ( Q.S. Al- 
Baqarah :195) 
 
 Pada dasarnya perilaku merokok adalah perilaku yang dipelajari, hal itu berarti 
ada pihak-pihak yang berpengaruh besar dalam proses sosialisasi. Konsep 
sosialisasi pertama berkembang dari sosiologi dan psikologi sosial merupakan 
suatu proses transmisi nilai-nilai, system belief, sikap ataupun perilaku-perilaku 
dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya. Hal ini pun berkaitan 
dengan konsep teori nature dan nurture. Dalam konsep natur dijelaskan, 
seseorang individu akan mewarisi sifat dan perilaku dari faktor genetic, dan dalam 
konsep nurture sifat serta perilaku yang berbentuk akibat dari pengaruh 
lingkungan dan kelompok.  
 Seperti yang diungkapkan oleh Leventhal &Cleary (dalam cahyani, 2006) 




a. Tahap Prepathory, seseorang mendapatkan gambaran yang 
menyenangkan mengenai merokok dengan cara mendengar,melihat atau 
dari hasil bacaan, hal-hal ini menimbulkan minat untuk merokok. 
b. Tahap Intiation, tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseoarang 
akan meneruskan ataukah tidak terhadap perilaku merokok 
c. Tahap becoming a smoker. Apabila seseorang telah mengkonsumsi rokok 
sebanyak 4 batang perhari maka mempunyai kecenderungan untuk 
merokok. 
d. Tahap maintenance of smooking, tahap ini merokok sudah menjadi salah 
satu bagian dari cara pengaturan diri (self-regulating). Merokok 
dilakukan untuk memperoleh efek fisiologis yang menyenangkan. 
 Pada sesi wawancara pertama yang peneliti lakukan terhadap beberapa remaja 
dan beberapa pria dewasa yang masing-masing berjumlah 10 orang di beberapa 
tempat yang berbeda, terdapat alasan mereka merokok yang beragam. Pada pria 
dewasa dorongan untuk merokok disebabkan oleh kebiasaan yang telah menjadi 
rutinitas, serta untuk memenuhi kebutuhan yang diakibatkan oleh zat-zat yang 
terkandung didalam rokok, seperti jika tidak merokok mulut terasa asam dan 
aneh,sulit untuk berkosentrasi dan berbagai macam hal lainnya. 
 Dari hasil wawancara pertama yang peneliti lakukan, mereka memahami 
bahaya yang terkandung di dalam rokok, akan tetapi bagi perokok aktif rokok 
mempunyai (reward) berupa kenikmatan yang bahkan melebihi pertimbangan akal 
sehat, sehingga dampak negatif dari rokok tersebut seakan-akan hilang. Penyakit 




efek jangka panjang. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa amsih banyak 
orang yang mempertahankan rokok. 
  Observasi kedua peneliti lakukan di SMKN 2 Bandar Lampung peneliti 
melihat adanya sekumpulan siswa yang sedang merokok di lingkungan sekolah 
pada saat sebelum dan sesudah jam pelajaran usai. Siswa terlihat asik saat 
mengobrol sambil merokok dengan teman-temannya, peneliti pun mewawancarai 
beberapa siswa tersebut. Dari wawancara yang dilakukan didapatkan bahwa 
alasan siswa tersebut merokok adalah agar terlihat lebih dewasa, terlihat berbeda 
dari teman-temannya serta adanya persepsi bahwa ketika merokok mereka lebih 
percaya diri dan mendapatkan penilaian jantan (matcho) dan keren dari lawan 
jenisnya. 
  Ketika remaja mencoba merokok, biasanya ia ditemani oleh teman-
temannya karena adanya dorongan dari mereka Menurut Sarafino,2006 (dalam 
karim, 2008). Selain itu survey yang dilakukan oleh yayasan jantung Indonesia 
pada anak-anak usia 10-16 tahun menunjukkan bahwa 70% remaja menjadi  
perokok karena dipengaruhi teman . Bahkan, penelitian oleh Health and Welfare 
Canada menyimpulkan bahwa remaja yang memiliki teman perokok berisiko 
tujuh kali lebih besar untuk ikut merokok dibanding remaja yang memiliki teman  
tidak merokok. 
  Usia mulai merokok pada anak-anak yang tertinggi pada usia 15-19 tahun  
Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan 
untuk terpapar rokok pertama kali. Data Riskesdas 2014 dan 2015 juga 




( 1,2 % pada tahun 2014 menjadi 1,7 % pada tahun 2015).  Ada kecenderungan 
terjadi peningkatan jumlah perokok pada remaja . 
  Tingkat konsumsi rokok di Indonesia terus mengalami kenaikan dari tahun 
ke tahun. Selama kurun waktu antara tahun 2014 hingga 2015, konsumsi rokok 
Indonesia naik tujuh kali lipat dari 33 milyar batang menjadi 217 milyar batang. 
Pada tahun 2016, konsumsi rokok  Indonesia mencapai 214 milyar batang dan  
tahun 2017 menjadi 240 milyar batang. Dengan tingkat konsumsi 240 milyar 
batang rokok/tahun sama dengan 658 juta batang rokok perhari, atau sama dengan 
senilai uang 330 milyar rupiah „ di bakar‟oleh perokok Indonesia setiap hari. 
  Dengan jumlah perokok di Indonesia yang mencapai lebih dari 60 juta dan 
konsumsi rokok yang mencapai 240 milyar batang per tahun, maka dapat 
dikalkulasi jumlah konsumsi rokok rata-rata per hari yaitu 10,95 batang perhari. 
Dapat di katakan bahwa pada tahun 2018 setiap perokok di Indonesia menghisap 







Grafik : tingkat konsumsi rokok (dalam milyar) di Indonesia, tahun 2014-2018. 
Sumber : TCSC- IAKMI, Profil Tembakau Indonesia, (dalam berita harian 




  Konformitas merupakan kecenderungan seseorang untuk merubah 
keyakinan atau perilakunya agar sesuai dengan perilaku orang lain (Caldani 
,2001). hal yang sama juga di ungkapkan oleh Myers, 2012 (dalam Laksmono, 
2016) yaitu dengan melihat konformitas sebagai sebuah perubahan perilaku atau 
keyakinan seseorang. Namun (Myers, 2012) memandang bahwa perubahan 
perilaku seseorang tersebut terjadi berdasarkan hasil dan tekanan kelompok yang 
nyata atau hanya berdasrkan imajinasi bukan hanya keinginan untuk sesuai 
dengan perilaku orang lain.  
 Menurut  Santrock 2003, (dalam Pratama, 2015) juga memandang bahwa 
konformitas tidak hanya sekedar bertindak sesuai dengan tekanan yang di lakukan 
oleh orang lain, tetapi juga di pengaruhi oleh bagaimana orang lain bertindak dan 
berdasarkan tekanan yang nyata maupun yang di bayangkan oleh seseorang. 
Dalam hal ini, konformitas dilihat bukan hanya sebagai perubahan perilaku atau 
keyakinan seseorang, melainkan konformitas muncul ketika seseorang meniru 
sikap atau tingkah lakunya dari orang lain (Santrock, 2003). Selain itu (Sears, 
2003) juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa konformitas sebagai sebuah 
perilaku dari orang lain, meskipun melakukan hal tersebut dapat menentang 
penilaiannya sendiri.  
 Menurut Shaw 2004, (dalam Subaris, 2017) untuk dapat diterima dan 
bergabung menjadi anggota kelompok teman sebaya, seorang remaja harus bisa 
menjalankan peran dan tingkah laku sesuai dengan harapan dan tuntutan 
kelompok teman sebayanya.  Bila kita tidak dapat memenuhi harapan dan tuntutan 




tersebut. Tuntutan dan harapan dari kelompok menimbulkan tekanan yang kuat 
pada remaja yang disebut dengan tekanan untuk konform. 
 Tekanan untuk konform adalah tekanan untuk memodifikasi apa yang kita 
lakukan Menurut Santrock, 2003 (dalan Laksmono, 2016) konformitas merupakan 
perubahan tingkah laku atau keyakinan individu agar sesuai dengan tekanan atau 
harapan kelompok,baik secara nyata ataupun tidak nyata. 
 Menurut Baron (2003) menyebutkan ada dua sebab atau alasan seseorang 
untuk konform yaitu karena pengaruh sosial yang bersifat normatif dan yang 
bersifat informative. Pengaruh normatif yang bersifat menekan individu untuk 
konform agar terhindar dari hukuman, mendapatkan penerimaan kelompok, atau 
terhindar dari rasa malu karena berbeda dari yang lainnya. Menurut Baron (2003) 
yang mendasari konformitas ini adalah keinginan untuk disukai. Sedangkan 
pengaruh sosial yang bersifat informative terjadi saat kita bergantung pada orang 
lain untuk informasi yang berhubungan dengan realita, sehingga kita konform 
terhadap pendapat mayoritas karena menurut kita pendapat atau penilaian 
mayoritas tersebut benar. 
  Remaja yang sedang mencari jati diri cenderung memiliki sifat untuk 
mengikuti teman-temannya, mengekspresikan diri mereka, dan mencari gaya 
hidup yang mereka inginkan. Dalam hal ini, remaja sedang mengalamimasa 
pertumbuhan untuk mencapai kematangan, baik mental, emosional, sosial, dan 
fisik.Sehingga, hubungan sosial remaja seperti pengaruh dari kelompok teman 




konformitas muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain 
dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang di bayangkan. 
  Menurut Sihotang, 2004 (dalam Riadinata, 2009) Pengaruh konformitas 
terhadap kelompok teman sebaya pada masa remaja tidak diabaikan begitu saja. 
Konformitas muncul karena keinginan seseorang untuk berafiliasi akibat adanya 
tekanan yang menimbulkan rasa takut.Sehingga kelompok teman sebaya dapat 
mempengaruhi sikap dan gambaran diri seseorang. Remaja dengan konformitas 
yang rendah cenderung lebih mampu dalam berfikir kritis dan tidak selalu 
mengikuti pemahaman serta nilai-nilai dari kelompok teman-temannya. Remaja 
dengan konformitas tersebut juga tidak selalu memiliki sikap serta tata cara 
berperilaku yang sama dengan teman-teman di kelompoknya.  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : Apakah ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
merokok pada remaja di SMKN 2 Bandar Lampung ? 
 
B. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui ada atau tidaknya  hubungan antara 









C. Manfaat penelitian 
  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
Manfaat teoritis 
 Untuk dapat memberi manfaat keilmuan psikologi  khususnya pada psikologi 
remaja. Tentang hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
merokok pada remaja di SMKN 2 Bandar Lampung. 
Manfaat praktis : 
1. Bagi Remaja  
Untuk dapat mempertimbangkan atau memilih teman sebaya yang lebih 
baik dan tidak mudah terpengaruh dengan teman sebaya. 
2. Bagi Guru 
Untuk dapat memberi arahan kepada anak murid agar tidak mudah 
terpengaruh dengan teman sebaya 
3. Bagi Orang Tua  
Untuk dapat menasehati atau memberi arahan yang baik kepada anaknya. 
4. Bagi Sekolah  
Untuk dapat memberi peraturan-peraturan yang tegas yang ada di sekolah  






A. Perilaku Merokok 
1. Sejarah Perilaku Merokok 
 Pada hakekatnya rokok merupakan salah satu produk industry dan 
komoditi internasional yang mengandung sekitar 1500 bahan kimiawi. Unsur – 
unsur yang paling terkandung di dalam rokok antara lain : tar, nikotin, 
benzopryn, metilkloride, aseton, ammonia, dan karbonmonoksida. Mengenai 
sejarah tentang rokok. Menurut Amstrong, 2003 (dalam Habibi, 2011)  
menyebutkan bahwa kebiasaan merokok sebenarnya sudah merupakan 
kebiasaan yang lazim di temui dalam kehidupan sehari-hari dan telah lama di 
kenal serta berlansung sejak dulu. 
 Para arkeolog telah menggali sisa – sisa  perlengkapan aneh untuk 
merokok sejak zaman romawai yunani. Pada abad pertengahan, orang-orang 
inggris merokok sejenis ramuan tumbuhan yang di anjurkan dokter mereka 
untuk mengobati segala macam penyakit, namun menghisap tembakau di dunia 
barat berawal sekitar tahun 1500. Melihat dari latar belakang sejarah pada 
tahun 1942 Christopher Columbus menuliskan dari kepulauan Bahamas bahwa 
ia telah melihat seseorang yang mendayung sampannya dan berlalu lalang di 
antara pulau-pulau sambil menghisap „‟ daun kering „‟ yang sangat popular 
pada masa itu.  
 Seorang peneliti Amerigo Vespuci di Venezuela telah melihat orang 




tembakau dalam satu bentuk di anggap sebagai kebiasaan aneh dari orang 
„‟kurang beradab‟‟ yang tinggal di daerah terpencil. Selama hampir seabad 
kemudian di inggris Sir Walter Releigh di beri kiriman daun tembakau oleh Sir 
Francis Drake dari amerika di sertai petunjuk cara pemakaiannya, yaitu pada 
mulanya caranya adalah menekan daun kering ke dalam pipa kemudian 
menyulutnya dengan api dan menghisapnya di antara kepulan asap.  
 Menurut Bimma, 2004 (dalam Hartini, 2010) Kebiasaan merokok dewasa 
ini di pilih sebagai salah satu jenis aktivitas yang popular di lakukan untuk 
memanfaatkan waktu senggang baik bagi pria maupun bagi wanita dengan 
persentase pria lebih mendominasi 64,80 % masing-masing mempunyai alasan 
untuk merokok dan membuat rokok menjadi sesuatu yang mengairahkan bias 
bermacam-macam dan bersifat pribadi. 
 Alasan yang di kemukakan oleh wanita misalnya, sangat mungkin berbeda 
dengan pria. Pria membayangkan bahwa dengan merokok maka mereka bisa di 
anggap dewasa tidak lagi sebagai anak kecil, sebagai symbol kejantanan atau 
gagah, dan mereka bisa memasuki kelompok sebaya sebagai kelompok yang 
mempunyai ciri gaya tertentu, yaitu merokok. 
 Lain halnya dengan wanita, merokok di anggap bukan sesuatu yang lazim 
di lakukan wanita, wanita yang merokok di anggap mempunyai ciri khas yang 
akan membedakan mereka dari wanita-wanita lain yang tidak merokok, dan 






2. Pengertian Perilaku 
 Perilaku sebagai sesuatu yang dilakukan oleh individu satu dengan 
individu lain dan sesuatu itu bersifat nyata (Alawiyah, 2015)  tidak seperti 
pikiran atau perasaan, perilaku merupakan sesuatu yang konkrit yang dapat di 
observasi, di rekam maupun di pelajari. Walgito (2002) mendefinisikan 
perilaku atau aktivitas ke dalam pengertian yang luas yaitu perilaku yang 
tampak (overt behavior) dan perilaku yang tidak tampak (inert behavior), 
demikian pula aktivitas-aktivitas tersebut disamping aktivitas motoris juga 
termasuk aktivitas emosional dan kognitif. 
 Pengertian perilaku dalam dua arti.Pertama perilaku dalam arti luas 
didefinisikan sebagai segala sesuatu yang di alami seseorang. Pengertian yang 
kedua, perilaku didefiniskan dalam arti sempit yaitu segala sesuatu yang 
mencakup reaksi yang dapat di amati (Bimma, 2004). 
 Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa perilaku adalah 
segala sesuatu yang di lakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus 
lingkungan, yang meliputi aktivitas motoris, emosional, dan kognitif. 
 
3. Pengertian perilaku merokok  
 Bermacam-macam bentuk perilaku yang dilakukan manusia dalam 
menanggapi stimulus yang diterimanya, salah satu bentuk perilaku manusia 
yang dapat diamati adalah perilaku merokok. Merokok telah banyak dilakukan 




menggunakan suatu ramuan yang mengeluarkan asap dan menimbulkan 
kenikmatan dengan dihisap melalui hidung dan mulut (Bimma, 2004). 
 Masa sekarang, perilaku merokok merupakan perilaku yang telah umum di 
jumpai. Perokok berasal dari berbagai kelas sosial, serta kelompok umur yang 
berbeda, hal ini mungkin dapat disebabkan karena rokok bisa di dapatkan 
dengan mudah dan dapat di peroleh di mana pun juga.  Poerwaderminta (2003) 
mendefiniskan merokok sebagai menghisap rokok, sedangkan rokok sendiri 
adalah gulungan tembakau yang berbalut daun nipah atau kertas. Merokok 
adalah menghisap asap tembakau yang di bakar ke dalam tubuh dan 
menghembuskannya kembali keluar (Amstrong, 2013). 
 Asap rokok selain merugikan diri sendiri juga dapat berakibat bagi orang-
orang lain yang berada di sekitarnya. Pendapat lain menyatakan bahwa 
perilaku merokok adalah sesuatu yang di lakukan seseorang membakar dan 
menghisapnya serta dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orang-
orang di sekitarnya (Ade, 2012). 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa perilaku 
merokok adalah suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok dan kemudian 
menghisapnya dan menghembuskannya keluar dan dapat menimbulkan asap 








4. Alasan – alasan Merokok 
 Taylor (1995) menyebutkan beberapa alasan merokok antara lain:  
a. Remaja yang merokok akan dianggap kuat, dewasa, dan idividu yang 
dapat menentang hal umum, yaitu individu merokok tidak menginginkan 
adanya bahaya yang akan merugikan kesehatan akibat merokok. 
b. Adanya alasan sosial, mereka menjadi satu dengan kelompoknya misalnya, 
remaja yang merasa tidak aman akan berhubungan dengan remaja lain 
yang merokok yang menganggap rokok akan membuat mereka dapat 
menyampaikan image diri. 
c. Merokok dianggap sebagai pendorong untuk relaksasi 
d. Merokok dapat mengurangi reaksi negatif seperti mengurangi kecemasan 
dan ketegangan 
e. Orang tua merokok, orang tua merokok cenderung akan di lihat dan 
dijadikan contoh berperilaku merokok oleh anaknya  
f. Merokok dapat meningkatkan konsentrasi, ingatan, perubahan, 
semangat,dan menyaring stimulus yang tidak relevan yang dapat 
menyebabkan kegelisahan dan ketegangan. 
 Dapat di simpulkan dari pengertian di atas tentang alasan –alasan merokok 
antara lain : remaja yang merokok akan dianggap kuat, adanya alasan 
sosial, merokok dianggap sebagai pendorong untuk relaksasi, merokok 
dapat mengurangi reaksi negatif, orang tua yang merokok, dan merokok 





5.  Bahan – bahan kimia yang terkandung pada rokok 
 Ketika menghisap sebatang rokok, sbenarnya kita telah menghirup banyak 
sekali zat yang dapat merusak tubuh kita, di antaranya : 
a. Nikotin menyebabkan kecanduan, merusak jaringan otak, dan darah 
mudah menggumpal 
b. Tar, menyebabkan kerusakan pada sel paru-paru, meningkatkan 
produksi lender atau dahak di paru-paru, dan dapat menyebabkan 
kanker paru-paru 
c. Karbon monoksida, yang dapat mengurangi jumlah oksigen yang dapat 
diikat darah, dan menghalangi transportasi oksigen dalam tubuh 
d. Zat iritan, dapat mengakibatkan batuk, kanker paru-paru, dan iritasi 
pada paru-paru. 
 6.Dampak Paerilaku Merokok 
 Ogden (dalam Maya 2012) mengklasifikasikan dampak perilaku merokok 
menjadi dua bagian yaitu : 
a. Dampak Positif 
 Smet (dalam Maya 2012) menyebutkan, manfaat rokok bagi 
perokok adalah mengurangi ketegangan yang individu rasakan, 
membantu konsentrasi untuk menghasilkan sebuah karya, upaya 







b. Dampak Negatif  
 Meskipun saat ini sudah tersedia rokok yang memiliki kandungan 
tar dan nikotin yang rendah , tetapi tidak ada rokok yang aman bagi 
kesehatan, penyakit yang di akibatkan oleh rokok, seperti : kanker mulut, 
kanker faring, kanker paru, kanker prostal, gangguan kehamilan dan jenis 
penyakit jantung korner, pneumonia, dan lainnya (Sriamin dalam Maya 
2012).  
 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok  
 Kebiasaan merokok pada sebagian orang, umumnya dipicu oleh 
citra dalam diri tiap individu dan juga pergaulan dalam masyarakatnya. 
ABG(anak baru gede) umumnya merokok karena sekedar ikut-ikutan 
orang yang lebih dewasa darinya. Kadang para ABG ini merokok 
karena sekedar ingin mengikuti trend yang ada di sekitarnya (Husaini, 
2006). 
 Ditambahkan lagi oleh Nainggolan (2000) bahwa papan-papan 
iklan serta rayuan suara nikmatnya rokok melalui siaran radio atau 
televisi, sangat membujuk seseorang untuk merokok. Selain itu menurut 
Hutapea (2013) sedikitnya ada tujuh motivasi seseorang untuk merokok 
yaitu: 
a. Alat pergaulan (psikososial) 
Merokok pada situasi sosial dan menggunakan nilai simbolis dari 





b. Kepuasan saraf (Sensorimotori) 
Merokok untuk kepuasan pada mulut, sensorik, dan manipulasi 
rokok itu sendiri. 
c. Sumber kenikmatan (Indulgent) 
Merokokok untuk memperoleh kenikmatan dan menambah 
kegembiraan dan kesenangan yang sudah ada, inilah jenis yang 
paling umum. Dua atau tiga jam dapat berlalu tanpa keinginan 
untuk merokok, tetapi pada situasi bergembira dapat lebih sering. 
d. Penenang (sedatif) 
Merokok untuk menghilangkan perasaan tak enak, bukan untuk 
kenikmatan. Perasaan juga kadang-kadang juga timbul karena 
kegiatan sensosrimotor seperti rasa tenang bisa mengelus-elus 
rokok sebelum disulut, tetapi pada umumnya rasa lega timbul 
sebagai efek sedative dari nikotin yang bekerja. 
e. Perangsang (stimulus) 
Efek stimulant dari nikotin dipakai untuk „‟mengangkat‟‟ atau 
memacu semangat, membantu berfikir dan berkonsentrasi, 
mencegah kelelahan dan mempertahankan kinerja pada tugas yang 








f. Memenuhi Kecanduan (adiktif) 
Merokok semata-mata untuk memenuhi tuntutan atau mencegah 
terjadinya sindroma penarikan, yang akan timbul apabiula seorang 
perokok telah melewatkan 30-40 menit atau kurang tanpa rokok. 
g. Keterbiasaan (otomatis) 
Ini terjadi pas sebagian perokok berat yang dengan tak disadari lagi 
secara otomatis akan mencari sebatang rokok, ini baru disadari 
hanya jika tangannya suidah kosong, yakni tidak memegang rokok. 
  Sementara Kar (2003) mengemukakan terbentuknya perilaku merokok  
tergantung dari beberapa fungsi yaitu: 
a. Niat atau behavior intentation seseorang untuk merokok. Niat dipengaruhi  
oleh kepentingan pribadi 
b. Dukungan sosial masyarakat sekitar atau sosial support, yang mendorong  
seseorang untuk merokok 
c. Otonomi pribadi atau personal otonomy dalam mengambil tindakan atau  
  keputusan untuk merokok atau tidak  
d. Situasi atau action yaitu situasi yang memberi kemungkinan untuk 
merokok 
  Seperti yang diungkapkan oleh Leventhal &Cleary (dalam cahyani, 2006) 




a.  Tahap Prepathory, seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan 
mengenai merokok dengan cara mendengar,melihat atau dari hasil bacaan, 
hal-hal ini menimbulkan minat untuk merokok. 
b. Tahap Intiation, tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseoarang  
    akan meneruskan ataukah tidak terhadap perilaku merokok 
c. Tahap becoming a smoker. Apabila seseorang telah mengkonsumsi rokok 
sebanyak 4 batang perhari maka mempunyai kecenderungan untuk 
merokok. 
d. Tahap maintenance of smooking, tahap ini merokok sudah menjadi salah 
satu bagian dari cara pengaturan diri (self-regulating). Merokok dilakukan 
untuk memperoleh efek fisiologis yang menyenangkan. 
 Menurut penjelasan Mu‟tadin, 2000 (dalam Hamdan, 2017) faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku merokok selain diatas salah satunya adalah 
pengaruh teman. Namun demikian, faktor lain yang dapat menyebabkan 
perilaku merokok pada remaja yaitu pengaruh orang tua yang berperilaku 
merokok dan dari iklan yang dilihat. Semakin banyak remaja merokok maka 
semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah perokok dengan alasan 
agar remaja tersebut dapat di terima di lingkungannya. Sehingga dapat di 
katakan semakin tinggi konformitas teman sebaya makan akan tinggi pula 
perilaku merokok, begitu sebaliknya semakin rendah konformitas semakin 
rendah pula perilaku merokok.  
 Selain faktor di atas yang mempengaruhi perilaku merokok di tambahkan 




berkaitan dengan adanya krisis aspek psikososial yang dialami pada masa 
perekembangannya yaitu masa ketika mereka sedang mencari jati dirinya. 
Dalam masa remaja ini, sering di lukiskan sebagai masa badai dan topan 
karena ketidak sesuaian antara perkembangan fisik yang sudah matang dan 
belum diimbangi oleh perkembangan psikis dan sosial. Upaya-upaya untuk 
menemukan jati diri tersebut, tidak semua dapat berjalan sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
 Beberapa remaja melakukan perilaku merokok sebagai cara 
kompensantoris. Seperti yang di katakan oleh Brigham (2004) bahwa perilaku 
merokok bagi remaja merupakan perilaku simbolisasi. Symbol dari 
kematangan, kekuatan, kepemimpinan , dan daya tarik terhadap lawan jenis.  
 Dari beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku merokok diatas dapat 
disimpulkan bahwa, perilaku merokok dipengaruhi dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu internal dan eksternal, faktor internal umumnya dikaitkan 
dengan kondisi psikologis yang dialami oleh perokok, seperti menjadikan 
rokok sebagai pelmaipasan ketika sedih, marah dan sebagai symbol status 
sosial agar terlihat gaul dan lain sebagainya, sedangkan faktor eksternal 
adalah berupa ajakan ataupun pengaruh lingkungan dan kelompok serta 
penangkapan informasi baik secara audio visual sehingga muncul ketertarikan 
untuk merokok serta pengaruh dari orang tua yang merokok dan iklan. 
 




 Perilaku merokok dapat dilihat dari empat aspek perilaku merokok 
menurut Laventhal dan Cleary (dalam Cahyani, 2006) yaitu: 
1. Fungsi merokok 
 individu yang menjadikan merokok sebagai penghibur bagi 
berbagai keperluan menunjukkan bahwa memiliki fungsi yang begitu 
penting bagi kehidupannya. Fungsi merokok ditunjukkan dengan 
perasaan yang dialami si perokok, seperti perasaan positif maupun 
negatif. 
2. Tempat Merokok 
 individu yang melakukan aktivitas merokok dimana saja, bahkan 
diruangan yang dilarang untuk merokok menunjukkan bahwa perilaku 
merokoknya sangat tinggi. 
3. Waktu merokok 
 Menurut Smet (2005) remaja yang merokok di pengaruhi oleh 
keadaan yang di alaminya pada saat itu, misalnya ketika sedang 




1. Pengertian Remaja 
 Istilah Adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere (kata 
belanda, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh 




pergunakan saat ini mempunyai arti yang luas mencakup kematangan mental, 
emosional, spasial dan fisik. 
 Menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa transisi 
perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya di 
mulai pada usia 12-13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau 
awal dua puluhan tahun.  Menurut (Monks, 2006) masa remaja meliputi usia 
antara 11 hingga 20 tahun. Adapun Anna Freud (dalam Hurlock,2003), 
membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13 hingga 16 atau 17 tahun) 
dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal 
dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa remaja akhir individu 
telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa. 
 Papalia dan Olds (2001), berpendapat bahwa masa remaja merupakan 
masa antara kanak-kanak dan dewasa. Adapun Anna Freud (dalam Hurlock, 
2003), berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan 
meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan 
psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orang tua 
dan cita-cita mereka, di mana pembentukan cita-cita merupakan proses 
pembentukan orientasi masa depan. Yang di maksud dengan perkembangan 
adalah perubahan yang terjadi pada rentang kehidupan (Monks, 2006). 
 Perubahan ini dapat terjadi secara kuantitatif, misalnya pertambahan tinggi 
atau berat tubuh, dan kualitatif misalnya perubahan cara berfikir secara konkret 
menjadi abstrak (Monks, 2006). Perkembangan dalam kehidupan manusia 




Papalia dan Olds (2001) yaitu: (1) perkembangan fisik, (2) kognitif, dan  (3) 
kepribadian dan sosial.  
 Remaja juga di definisikan sebagai suatu periode perkembangan dari 
transisi antara masa anak-anak dan dewasa, yang diikuti oleh perubahan 
biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, ,2003). Sedangkan menurut 
(Monks, 2006), remaja adalah individu yang berusia antara 12-21 tahun adalah 
masa remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, dan 18-21 
tahun adalah masa remaja akhir. 
 Dari berbagai definisi mengenai remaja di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa remaja merupakan suatu periode perkembangan dari transisi antara 
masa anak-anak dan dewasa, yang diikuti oleh perubahan biologis, kognitif, 
dan sosio emosional. 
 
2. Aspek – aspek perkembangan pada masa remaja 
 1. Perkembangan Fisik  
 Perkembangan fisik adalah perubahan – perubahan pada tubuh, otak, 
kapsitas sensosris, dan keterampilan motorik (Monks, 2006)  Perubahan 
pada tubuh ditandai dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, 
pertumbuhan tulang dan otot, dan kematangan organ seksual dan fungsi 
reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih dari tubuh kanak-kanak menjadi 
tubuh orang dewasa yang cirinya ialah kematangan. Perubahan fisik otak 





2. Perkembangan Kognitif 
  Menurut Piaget (dalam Santrock, 2007), seorang remaja termotivasi untuk 
memahami dunia kerja karena perilaku adaptasi secara biologis mereka. 
Dalam pandangan piaget, remaja secara aktif membangun dunia kognitif 
mereka, dimana informasi yang didapatkan tidak langsung diterima begitu 
saja ke dalam skema kognitif mereka. Remaja telah mampu membedakan 
antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting dibanding ide lainnya, lalu 
remaja juga menghubungkan ide-ide ini. Seorang remaja tidak saja 
mengorganisasikan apa yang dialami dan diamati, tetapi remaja mampu 
mengolah cara berfikir mereka sehingga memunculkan suatu ide baru.  
  Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental 
seperti belajar, memori, menalar, berfikir, dan bahasa. Piaget (dalam 
Papalia, 2003) mengemukakan bahwa pada masa remaja terjadi kematangan 
kognitif, yaitu interaksi dari struktur otak yang telah sempurna dan 
lingkungan social yang semakin luas untuk eksperimentasi memungkinkan 
remaja untuk berfikir abstrak. Piaget menyebut tahap perkembangan 
kognitif ini sebagai tahap operasi formal (dalam Papalia, 2003). 
  Tahap Formal operations adalah suatu tahap di mana seseorang 
telah mampu berfikir secara abstrak.Seorang remaja tidak lagi terbatas pada 
hal-hal yang actual, serta pengalaman yang benar-benar terjadi. Dengan 





kompleks. Seorang remaja mampu menemukan alternative jawaban atau 
penejelasan tentang suatu hal. Berbeda dengan seorang anak yang baru 
mencapai tahap operasi konkret yang hanya mampu memikirkan satu 
penjelasan untuk suatu hal. Hal ini memungkinkan remaja berfikir secara 
hipotesis. 
  Remaja telah mampu memikirkan suatu situasi yang masih berupa 
rencana atau suatu bayangan (Santrock, 2004). Remaja dapat memahami 
bahwa tindakan yang dilakukan pada saat ini dapat memiliki efek pada masa 
yang akan datang. Dengan demikian, remaja mampu memperkirakan 
konsekuensi dari tindakannya, termasuk adanya kemungkinan yang dapat 
membahayakan dirinya.  Pada tahap ini, remaja juga telah mulai mampu 
berspekulasi tentang sesuatu, dimana mereka telah mulai membayangkan 
sesuatu yang diinginkan dimasa depan.  
Perkembangan kognitif yang terjadi pada remaja juga dapat dilihat  
dari kemmapuan seorang remaja untuk berfikir lebih logis. Remaja telah 
mulai mempunyai pola berfikir sebagai peneliti, dimana mereka mampu 
membuat suatu perencanaan untuk mencapai suatu tujuan di masa depan ( 
Santrock, 2004 ). Salah satu bagian perkembangan kognitif masa kanak-
kanak yang belum sepenuhnya ditinggalkan oleh remaja ialah 
kecenderungan cara berfikir egosenterisme (Piaget dalam Papalia, 2003).  
3. Perkembangan Kognitif dan Sosial  
   Perkembangan kepribadian adalah perubahan cara individu 




perkembangan sosial berarti perubahan dalam berhubungan dengan orang 
lain (Papalia,  2003). Perkembangan kepribadian yang penting pada masa 
remaja ialah pencarian identitas diri. Pencarian idenbtitas diri adalah proses 
menjadi seseorang yanbg unik dengan peran identitas diri adalah proses 
menjadi seseorang yang unik dengan peran yang penting dalam hidup 
(Erikson dalam Papalia,  2003).  
  Perkembangan sosial pada masa remaja lebih melibatkan kelompok 
teman sebaya di banding orang tua (Papalia, 2003). Di banding pada masa 
kanak-kanak, remaja lebihbanyak melakukan kegiatan di luar rumah seperti 
kegiatan sekolah, ekstrakurikuler, dan bermain dengan teman. 
  Dengan demikian, pada masa remaja peran kelompok teman 
sebaya ialah besar.Pada diri remaja, pengaruh lingkungan dalam 
menentukan perilaku di akui cukup kuat. Walaupun remaja telah mencapai 
tahap perkembangan kognitif yang memadai untuk menentukan tindakannya 
sendiri, namun penentuan diri remaja dalam berperilaku banyak di 
pengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya. 
  Kelompok teman sebaya di akuidapat mempengaruhi perimbangan 
dan keputusan seorang remaja tentang perilakunya (Papalia, 2003) 
mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya merupakan sumber 
referensi utama bagi remaja dal hal persepsi dan sikap yang berkaitan 
dengan gaya hidup. Bagi remaja, teman-teman menjadi sumber informasi 
misalnya mengenai bagaimana cara berpakaian yang menarik, music, atau 




3. Karakteristik remaja 
  Monks (2003) maka terdapat tiga tahap proses perkembangan yang 
di lalui remaja dalam proses menuju kedewasaan, di sertai dengan 
karakteristiknya, yaitu: 
a. Remaja awal (12-15 tahun) 
Pada tahap ini, remaja masih merasa heran terhadap perubahan-perubahan 
yang terjadi pada dirinya dan dorongan-dorongan yang menyertai 
perubahan-perubahan tersebut. Mereka mulai mengembangkan pikiran-
pikiran baru,cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang secara 
erotis. Kepekaan yang berlebihan ini di tambah dengan berkurangnya 
pengendalian terhadap ego dan menyebabkan remaja sulit mengerti dan di 
mengerti oleh orang dewasa. 
b. Remaja Madya (15-18 tahun) 
Pada tahap ini, remaja sangat membutuhkan teman-teman. Ada 
kecenderungan narsistik yaitu mencintai dirinya sendiri, dengan cara lebih 
menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan 
dirinya. Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi kebingungan karena 
masih ragu harus memilih yang mana, peka atau peduli, ramai-ramai atau 
sendiri,optimis atau pesimis, dan sebagainya. 






Tahap ini adalah masa mendekati kedewasaan yang di mulai dengan 
pencapaian: 
  Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek egonya 
mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan 
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. Terbentuknya identitas seksual 
yang tidak akan berubah lagi egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian 
pada diri sendiri) diganti dengan keseimbangan antara kepeningan diri 
sendiri dengan orang lain. Tumbuh dinding pemisah antara diri sendiri 
dengan masyarakat umum. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa ciri-
ciri masa remaja adalah bahwa masa remaja merupakan periode yang 
penting, periode peralihan, periode perubahan, usia yang bermasalah, 
mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak 
realistik dan ambang masa kedewasaan. 
  Beberapa remaja menganggap perilaku merokok sebagai 
simbolisasi dari kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan daya tarik 
terhadap lawan jenis. Di sisi lain, saat pertama kali mengkonsumsi rokok, 
gejala-gejala yang mungkin terjadi adalah batuk-batuk, lidah terasa getir, 
dan perut mual. Namun demikian, sebagian dari para pemula tersebut 
mengabaikan perasaan tersebut,  biasanya berlanjut menjadi kebiasaan, dan 
akhirnya menjadi ketergantungan. Ketergantungan ini dipersepsikan sebagai 
kenikmatan yang memberikan kepuasan psikologis. Gejala ini dapat di 




perilaku merokok merupakan perilaku yang menyenangkan dan bergeser 
yang menjadi aktivitas dan obsesif.  Hal  ini di sebabkan sifat nikotin adalah 
adiktif, jika di hentikan tiba-tiba akan menimbulkan stress secara 
manusiawi, orang cenderung untuk menghindari ketidak seimbangan dan 
lebih senang mempertahankan apa yang selama ini di rasakan sebagai 
kenikmatan sehingga dapat di pahami jika  para perokok sulit untuk berhenti 
merokok.  
 
4. Ciri-ciri  masa remaja  
  Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa remaja 
terjadi perubahan yang cepat baik secara fisik, maupun psikologis.Ada 
beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja : 
a. Peningkatan emosional yang terjadi secara  cepat pada masa remaja awal 
yang di kenal sebagai masa storm & stress. Peningkatan emosional ini 
merupakan hasil dari prubahan fisik terutama hormon yang terjadi pada 
masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan 
tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa 
sebelumnya. Pada remaja, misalnya mereka di harapkan untuk tidak lagi 
bertingkah seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri, dan 
bertanggung jawab. 
b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai kematangan 
seksual. Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin 




secara cepat, baik perubahan internal seperti system sirkulasi, 
pencernaan, dan system respirasi maupun perubahan eksternal seperti 
tinggi badan, berat badan, dan proporsi tubuh sangat berpengaruh 
terhadap konsep diri remaja. 
c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan 
orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi 
dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantikan dengan hal menarik 
yang baru dan lebih matang. Hal ini juga karenakan adanya  tanggung 
jawab yang lebih besar pada masa remaja, maka remaja di harapkan 
untuk dapat mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih 
penting. 
d. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa 
kanak-kanak menajdi kurang penting karena telah mendekati dewasa. 
e. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam mengahadapi perubahan 
yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan kebebasan, tetapi di sisi 
lain mereka takut akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan ini, 
serta meragukan kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggung 
jawab ini.  
 
5. Masa Usia Sekolah  Menengah  
 Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa usia remaja. 
Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena 




individu dalam masyarakat orang dewasa .masa ini dapat di perinci lagi 
menjadi beberapa masa, yaitu : 
1. Masa praremaja (remaja awal) 
Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu  relatif  
singkat. masa ini di tandai oleh sifat-sifat negatif  pada si remaja 
sehingga sering kali masa ini di sebut masa negative dengan gejalanya 
seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, dan pesimistis. Secara garis 
besar sifat-sifat negatif dapat di ringkas, yaitu: 
a. Negatif dalam prestasi, baik prestasi jasmani maupun mental 
b. Negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dalam 
masyarakat (negative positif) maupun dalam bentuk agresif 
terhadap masyarakat  (negative aktif). 
2. Masa remaja (remaja madya) 
 Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan untuk 
hidup, kebutuhan akan adanya teman yang dapat memahami dan 
menolongnya, teman yang dapat turut merasakan suka dan dukanya. 
Pada masa ini, sebagai masa mencari sesuatu yang dapat di pandang 
bernilai, pantas di junjung tinggi dan di puja-puja sehingga masa ini di 
sebut masa merindu puja (mendewa-dewakan) yaitu sebagai gejala 
remaja. 
 Proses terbentuknya pendirian atau pandangan hidup atau cita-cita 
hidup ini dapat di pandang sebagai penemuan nilai-nilai kehidupan. 




a. Karena tiadanya pedoman, si remaja merindukan sesuatu yang di 
anggap bernilai, pantas di puja walaupun sesuatu yang  di pujanya 
belum mempunyai bentuk tertentu, bahkan sering kali remaja hanya 
mengetahui bahwa dia menginginkan sesuatu tetapi tidak 
mengetahui apa yang dinginkannya. 
b. Objek  pemujaan itu telah menjadi lebih jelas, yaitu pribadi-pribadi 
yang di pandang mendukung nilai-nilai tertentu (jadi personifikasi 
nilai-nilai). Pada anak laki-laki sering aktif meniru, adapun pada 
anak perempuan kebanyakan pasif, mengagumi, dan memujanya  
dalam khayalan. 
3. Masa remaja akhir  
 Setelah remaja dapat menentukan  pendirian hidupnya, pada 
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah terpenuhilah 
tugas-tugas perkembangan masa remaja, yaitu  menemukan pendirian 
hidup dan masuklah individu ke dalam masa dewasa.  
 
6. Tugas-tugas perkembangan remaja  
 Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu ialah masa ( 
fase) remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam 
siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat 
di arahkan kepada perkembangan masa  dewasa yang sehat.  
 Masa remaja di tandai dengan : 




b. Minat seksualitas 
c. Kecenderungan untuk merenung atau memerhatikan diri sendiri, nilai-
nilai etika, dan isu-isu moral. 
William Kay, mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja itu 
sebagai berikut : 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur 
yang mempunyai otoritas 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok 
d. Menemukan manusia model yang di jadikan identitasnya 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan sendiri 
f.  Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas 
dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup.  
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri  sikap / perilaku 
kekanak-kanakan.  
 Dalam membahas tujuan tugas perkembangan remaja, ( Pikunas, 
2006) mengemukakan pendapat Luella Cole yang mengklasifikasikannya 
ke dalam Sembilan kategori, yaitu : 
a. Kematangan emosional 




c. Kematangan Sosial  
d. Emansipasi dari control keluarga 
e. Kematangan intelektual 
f. Memilih Pekerjaan  
g. Menggunakan waktu senggang secara tepat 
h. Memiliki filsafat hidup 
i. Identifikasi diri 
 
C. Konformitas 
1. Pengertian Konformitas 
 Menurut Caldani, (dalam Faturrohman, 2004) konformitas merupakan 
kecenderungan seseorang untuk mengubah keyakinan atau perilakunya agar 
sesuai dengan perilaku orang lain . hal yang sama juga di ungkapkan oleh 
(Myers, 2012) yaitu dengan melihat konformitas sebagai sebuah perubahan 
perilaku atau keyakinan seseorang. Namun Myers, 2008 (dalam Laksmono, 
2016) memandang bahwa perubahan perilaku seseorang tersebut terjadi 
berdasarkan hasil dan tekanan kelompok yang nyata atau hanya berdasrkan 
imajinasi bukan hanya keinginan untuk sesuai dengan perilaku orang lain.  
 Senada dengan Myers, (Santrock, 2003) juga memandang bahwa 
konformitas tidak hanya sekedar bertindak sesuai dengan tekanan yang di 
lakukan oleh orang lain, tetapi juga di pengaruhi oleh bagaimana orang lain 
bertindak dan berdasarkan tekanan yang nyata maupun yang di bayangkan 




perubahan perilaku atau keyakinan seseorang, melainkan konformitas muncul 
ketika seseorang meniru sikap atau tingkah lakunya dari orang lain (Santrock,  
2003). Selain itu (Sears, 2001)) juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa 
konformitas sebagai sebuah perilaku dari orang lain, meskipun melakukan hal 
tersebut dapat menentang penilaiannya sendiri.  
 Menurut (Baron , 2003 ), konformitas adalah suatu jenis pengaruh sosial, 
sedangkan menurut Zebua, 2001 (dalam Riadinata, 2009) konformitas 
merupakan suatu tuntutan yang tidak tertulis dari kelompok teman sebaya 
terhadap anggotanya tetapi memiliki pengaruh yang kuat. Pengaruh sosial dan 
tuntutan yang tidak tertulis tersebut dapat mengubah sikap dan tingkah laku 
seseorang dan menyebabkan munculnya perilaku tertentu (Baron, 2003, 
Zebua 7 Nurdjayadi, 2001 dalam Riadinata,  2009).  
 Berdasarkan pemapararan definisi mengenai konformitas, maka dapat di 
simpulkan bahwa konformitas merupakan keyakinan atau perilaku seseorang 
yang di ubah berdasarkan perilaku maupun keyakinan orang lain meskipun 
hal tersebut bertentangan dengan penilaiannya secara pribadi. 
2. Bentuk-bentuk Konformitas 
Menurut (Baron, 2005) bentuk-bentuk konformitas di bagi dua yaitu:  
a. Konformitas pemenuhan dilakukan secara terbuka, sehingga terlihat oleh 
umum, walaupun hatinya tidak setuju. 
b. Konformitas penerimaan di sertai perilaku dan kepercayaan yang sesuai 





3.Sebab-sebab seorang melakukan konformitas 
 Menurut Sears, 2005 (dalam Sabrian, 2009) mengungkapkan sebab-sebab 
seorang melakukan konformitas adalah : 
a. Perilaku orang lain memberikan informasi yang bermanfaat  
b. ketika bersikap konform sebab ingin diterima dalam kelompok sosial dan 
menghindari celaan. Semakin besar kepercayaan individu terhadap kelompok 
sebagai sumber informasi yang benar, semakin besar pula kemungkinan 
untuk bersikap konform terhadap kelompok. Apabila individu berpendapat 
bahwa kelompok selalu benar, maka individu tersebut akan mengikuti apapun 
yang dilakukan oleh kelompok tanpa memperdulikan pendapatnya sendiri.  
 sebab-sebab seseorang melakukan konformitas adalah pertama, perilaku 
orang lain memberikan informasi yang bermanfaat. Kedua, bersikap konform 
sebab ingin di terima dalam kelompok sosial dan menghindari celaan.Namun 
hal ini kurang sesuai dengan keadaan subjek yang di teliti, remaja berhak 
menentukan kehidupannya sendiri tanpa harus mengikuti perilaku dan tunduk 
pada remaja lainnya atau kelompok teman sebaya (Sears, 2005). 
 Untuk dapat diterima dan bergabung menjadi anggota kelompok teman 
sebaya, seorang remaja harus bisa menjalankan peran dan tingkah laku sesuai 
dengan harapan dan tuntutan  kelompok teman sebayanya. Bila kita tidak 
dapat memenuhi harapan dan tuntutan kelompok, maka akan mengakibatkan 
tidak diterimanya kita dalam kelompok tersebut (Shaw, 2004). Tuntutan dan 




disebut dengan tekanan untuk konform. Tekanan untuk konform alah tekanan 
untk memodifikasi apa yang kita lakukan (Santrock, 2003). Menurut Myers, 
2010 (dalam Laksmono, 2016) Konformitas merupakan perubahan tingkah 
laku atau keyakinan individu agar sesai dengan tekanan ata harapan 
kelompok,baik secara nyata ataupun tidak nyata. 
 
4. Dampak dari Konformitas  
 Konformitas memiliki sisi positif yaitu individu yang akan berfungsi lebih 
baik ketika mereka tahu bagaimana berperilaku pada situasi tertentu. Dan 
ketika seseorang memiliki kesamaan sikap serta tata cara berperilaku, 
sehingga akan membawa hal positif dan hasil yang positif bagi dirinya 
maupun orang lain. Selain itu, dari sisi negative, konformitas dapat 
menghambat kreativitas berpikir krisis seseorang, berperilaku menyimpang 
dan membuat seseorang kurang memiliki informasi tentang bagaimana 
berperilaku yang baik. Dalam hal ini pula, seseorang cenderung akan 
menyangkal kepercayaan pribadi mereka dan sepakat akan pemahaman yang 
tidak masuk akal, meskipun hal tersebut bertentangan dengan nilai-nilai 
pribadi mereka (Wade, 2007). 
 
5.Faktor-faktor yang mempengaruhi konformitas 
 David O‟sears (2001) menyebutkan ada empat faktor yang  
mempengaruhi konformitas anatara lain : 




    Jumlah total kekuatan yang menyebabkan orang tertarik pada suatu 
kelompok dan yang membuat mereka ingin tetap menjadi anggotanya. 
Kekompakan yang tinggi menimbulkan konformitas yang semakin tinggi. 
Alasan utamanya adalah bahwa bila seseorang merasa dekat dengan 
anggota kelompok lain akan semakin menyakitkan bila mereka mencela 
kita.  
b. Kesepakatan Kelompok 
   orang yang dihadapkan pada keputusan kelompok yang sudah bulat akan 
mendapatkan tekanan yang kuat untuk menyesuaikan pendapatnya. Namun 
bila kelompok tidak bersatu akan ada penurunan tingkat konformitas.  
Penurunan konformitas ini juga terjadi dalam kondisi dimana orang yang 
berbeda pendapat memberikan jawaban salah. Bila orang menyatakan 
pendapat yang berbeda setelah mayoritas-mayoritas menyatakan 
pendapatnya, maka konformitas akan menurun.  
c. Ukuran Kelompok  
serangkaian eksprimen menunjukkan bahwa konformitas akan meningkat 
bila ukuran mayoritas yang sependapat juga meningkat. 
d. Keterikatan pada Penilaian Bebas  
keterikatan sebagai kekuatan total yang membuat seseorang mengalami 
kesulitan untuk melepaskan suatu pendapat. Orang yang secara terbuka dan 
sungguh-sungguh terikat suatu penilaian bebas akan lebih enggan 
menyesuaikan diri terhadap perilaku kelompok yang berlawanan. 




kesulitan untuk melepaskan suatu pendapat. Secara khusus keterikatan dapat 
dipandang sebagai perasaan terikat pada suatu pendapat. 
 Adapun menurut (Baron, 2005) terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi konformitas yaitu : kohesivitas kelompok, ukuran kelompok, 
jenis norma sosial. Semakin banyak orang berperilaku dengan cara-cara 
tertentu maka semakin banyak yang ingin mengikutinya. Namun jika 
individu telah mengetahui baik atau buruknya perilaku yang akan 
diikutinya. Maka individu tersebut akan berfikir kembali untuk melakukan 
hal yang akan diikutinya.  
 Dapat di simpulkan dari uraian di atas adalah faktor yang mempengaruhi 
konformitas anntara lain: kekompakan kelompok, kesepakatan kelompok, 
dan keterikatan pada penilaian bebas serta jenis norma sosial.  
 
6.Aspek-aspek konformitas  
Aspek-aspek konformitas Menurut (Sears, 2001) adalah sebagai berikut : 
a. Perilaku 
   Menjelaskan bahwa bila individu dihadapkan pada pendapat yang telah 
disepakati oleh anggota-anggota lainnya, tekanan yang dihasilkan oleh 
pihak mayoritas akan menimbulkan konformitas . 
b. Penampilan 
   Individu yang tidak mau mengikuti apa yang berlaku  dalam kelompok 




konformitas ini terjadi karena anggotanya enggan disebut sebagai 
individu menyimpang atau terkucil. 
c. Pandangan 
   Individu akan mulai mempertanyakan pandangan individu lain tentang 
dirinya, sebagai individu tersebut harus mempunyai ciri khas sendiri 
baik dari pandangan maupun perilaku  
    Di tambahkan oleh (Sears, 2001), situasi konformitas di rancang 
untuk meningkatkan rasa takut individu untuk menjadi orang yang 
menyimpang. Seseorang dapat menghindari perbeedaan terhadap orang 
lain dengan cara mengikuti kelompoknya. Terdapat beberapa hal pada 
seseorang yang melakukan konformitas yaitu ; 
a. Kekompakan  
 Kekompakan merupakan keseluruhan kekuatan yang menyebabkan 
seseorang tertarik pada suatu kelompok dan membuat mereka ingin 
tetap menjadi anggotanya. Semakin besar rasa suka anggota yang satu 
terhadap anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk 
memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok, serta semakin besar 
kesetiaan mereka, maka akan semakin kompak kelompok tersebut.  
1). Penyesuaian Diri 
 Penyesuaian diri merupakan keinginan anggota kelompok 
untuk bertindak sesuai dengan kelompoknya. Kemungkinan untuk 
menyesuaikan diri atau tidak akan semakin besar apabila 




anggota dari kelompok tersebut. Anggota kelompok akan 
berusaha lebih keras untuk menyesuaikan diri dalam kelompok 
yang mempunyai semangat kelompok yang tinggi.  
2). Perhatian terhadap Kelompok 
 Perhatian terhadap kelompok merupakan cara seseorang 
untuk memberikan perhatian kepada kelompoknya agar tidak 
menjadi orang yang menyimpang, karena orang yang 
menyimpang akan di anggap tidak menyenangkan dan di 
keluarkan dari kelompoknya. Semakin tinggi perhatian seseorang 
pada kelompok maka semakin serius tingkat rasa takutnya 
terhadap penolakan dan semakin kecil kemungkinannya untuk 
tidak menyetujui kelompok tersebut. 
b. Kesepakatan 
 Kesepakatan merupakan keputusan kelompok yang sudah 
bulat karena setiap anggota kelompok mendapatkan tekanan yang 
kuat untuk menyesuaikan pendapatnya. 
1). Perbedaan Pendapat 
Perbedaan pendapat merupakan situasi seseorang yang sebenarnya juga 
mempunyai pendapat yang berbeda dengan mayoritas. Tingkat 
kepercayaan terhadap kelompok mayoritas akan menurun bila terjadi 
perbedaan pendapat. Penurunan konformitas akan terjadi apabila anggota 
kelompok memiliki pendapat berbeda dari kelompok mayoritas, meskipun 




merasa bahwa mayoritas mungkin salah. Hal tersebut juga dapat 
mengurangi ketergantungan individu terhadap pendapat kelompok sebagai 
sumber informasi. 
2). Persamaan Pendapat  
Persamaan pendapat terjadi ketika seseorang memiliki pendapat yang sama 
di dalam sebuah kelompok. Persamaan pendapat yang di alami oleh anggota 
kelompok akan membuat keyakinan terhadap pendapatnya sendiri semakin 
kuat, sehingga konformitas akan menurun.  
3). Keengganan untuk menjadi orang yang menyimpang  
Seseorang akan di kucilkan dan di pandang sebagai orang yang 
menyimpang apabila mereka memiliki pendapat yang berbeda dengan 
orang lain. Namun, apabila anggota lainnya memiliki pendapat yang 
berbeda pula, maka individu tersebut tidak akan di anggap menyimpang 
dan tidak akan di kucilkan.  
c. Ketaatan 
 Ketaatan merupakan kerelaan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
sebenarnya tidak ingin mereka lakukan, sehingga membuat mereka sulit 
untuk menolak dan cenderung menyetujui setiap perintah. Harapan dari 
seseorang yang menduduki posisi tertentu dalam otoritas dapat 
menimbulkan ketaatan pada diri seseorang. 
1). Ganjaran, hukuman, dan Ancaman  
 Ganjaran, hukuman dan ancaman merupakan cara untuk 




inginkan, sehingga dapat menimbulkan ketaatan. Ketiga hal tersebut 
dapat meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan 
perilaku yang di inginkan, sehingga dapat mengubah perilaku 
seseorang. 
2). Harapan orang lain 
 Individu akan rela memenuhi permintaan orang lain hanya hanya 
karena orang lain mengharapkannya.  
  Dari beberapa paparan di atas, maka  dapat di simpulkan bahwa 
aspek aspek yang mempengaruhi konformitas pada remaja antara lain : 
perilaku, penampilan, pandangan. Selain itu ada juga aspek-aspek yang 
mempengaruhi konformitas yang di tambahkan oleh Sears dkk antara lain : 




C. Hubungan Antara Konformitas Dengan Perilaku Merokok Pada  
Remaja 
 Menurut Poerwaderminta (2003) merokok sebagai menghisap rokok, 
sedangkan rokok sendiri adalah gulungan tembakau yang berbalut nipah atau 
kertas.Sedangkan menurut Ade (2012) perilaku merokok adalah sesuatu yang di 
lakukan seseorang membakar dan menghisapnya serta dapat menimbulkan asap 
yang dapat terhisap oleh orang-orang di sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas 
dapat di simpulkan bahwa perilaku merokok adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
membakar rokok dan kemudian menghisapnya dan menghembuskannya keluar 
dan dapat menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orang-orang di sekitarnya. 
 Ada banyak alasan yang melatar belakangi seseorang mencoba rokok di 
antaranya ada yang karena gengsi, gaya hidup, iseng, atau hanya ingin terlihat 
matcho (keren) dan gaul. Salah satunya adalah remaja, ketika remaja mencoba 
merokok, ia ditemani oleh teman-temannya karena adanya dorongan dari mereka, 
selain itu survey yang dilakukan oleh yayasan jantung Indonesia pada anak-anak 
usia 10-16 tahun remaja menjadi perokok karena di pengaruhi oleh teman.  
 Menurut Caldani (2004) konformitas merupakan kecenderungan seseorang 
untuk mengubah keyakinan atau perilakunya agar sesuai dengan perilaku orang 
lain. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh (Myers, 2012) yaitu enggan melihat 
konformitas sebagai sebuah perubahan perilaku atau keyakinan seseorang. Untuk 
dapat diterima dan bergabung menjadi anggota kelompok teman sebaya, seorang 
remaja harus bias menjalankan peran dan tingkah laku sesuai dengan harapan dan 




tuntutan kelompok, maka akan mengakibatkan tidak diterimaya kita dalam 
kelompok tersebut. 
 Jika konformitasnya tinggi kemungkinan yang terjadi adalah perilaku merokok 
pada remaja juga meningkat, akan tetapi sebaliknya jika konformitasnya rendah 
maka perilaku merokoknya juga rendah. Konformitas terjadi karena kesamaan 
antara perilaku seseorang dengan perilaku orang lain atau perilaku seseorang 
dengan norma yang ada.   
 Jadi remaja yang konformitasnya tinggi akan cenderung mudah mengikuti 
tuntutan kelompok sehingga apabila kelompok berperilaku merokok, maka remaja 
akan mengikuti perilaku tersebut.  
 
E.Kerangka Berpikir 
 Dalam masa remaja, remaja berusaha untuk melepaskan diri dari lingkungan 
orang tua dengan maksud untuk menemukan jati dirinya. Perkembangan identitas 
terjadi selain mencari secara aktif juga tergantung daripada adanya komitmen. 
Dengan dorongan rasa pencarian jati diri  yang tinggi remaja cenderung untuk 
mencoba berbagai hal salah satunya adalah ikutan merokok bersama teman 
sebayanya. Remaja juga mempunyai persepsi bahwa rokok sebagai gaya hidup 
agar terlihat gaul, agar terlihat jantan dan matcho serta mampu meningkatkan rasa 
percaya diri baik di depan lawan jenisnya maupun di depan teman-temannya. 
 Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan pada sub bab di atas perilaku 
merokok dapat diartikan suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok dan 




asap yang dapat terhisap oleh orang-orang di sekitarnya. Biasanya remaja yang 
mulai merokok pertama kali karena ikut-ikutan temannya agar kelihatan kompak 
dan ingin mencari tahu jati diri mereka . 
 Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan pada sub bab di atas 
konformitas teman sebaya adalah keyakinan atau perilaku seseorang yang di ubah 
berdasarkan perilaku maupun keyakinan orang lain meskipun hal tersebut 
bertentang dengan penilaiannya secara pribadi. 





 Dari penjelasan di atas dapat  di ajukan hipotesis sebagai berikut : 
Ada  hubungan  antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok pada 
















Variabel tergantung  : Perilaku Merokok. 
Variabel Bebas        : Konformitas Teman Sebaya  
B.Definisi Operasional Variabel 
1. Perilaku Merokok Pada Remaja 
 Perilaku merokok adalah suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok 
dan kemudian menghisapnya dan menghembuskannya keluar dan dapat 
menimbulkan asap yang dapat terhisap oleh orang-orang di sekitarnya. Dalam 
melakukan penelitian, peneliti menggunakan skala perilaku merokok yang 
dapa di lihat dari tiga aspek berikut ini yaitu : fungsi merokok, tempat 
merokok, dan waktu merokok. 
 
2.Konformitas 
 konformitas adalah keyakinan atau perilaku seseorang yang di ubah 
berdasarkan perilaku maupun keyakinan orang lain meskipun hal tersebut 
bertentangan dengan penilaiannya sendiri. Dalam melakukan penelitian, 
peneliti menggunakan skala konformitas teman sabaya yang dapat di lihat dari  







C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah seluruh individu yang akan dikenai generalisasi dari 
sampel-sampel yang diambil dalam suatu penelitian (Hadi, 2015). Hal tersebut 
senada dengan pendapat (Sugiyono, 2006) yang menjelaskan populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini 
adalah Siswa SMKN 2 Bandar Lampung sebagai yang menjadi perokok 
aktif.dalam penelitian ini jumlah populasi berjumlah 35 Siswa yang merokok . 
  
2. Sampel 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya kirang dari 100 
orang, maka penulis mengambil 100 % dari seluruh jumlsh populsdi.Dengan 
demikian teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan  pengambilan sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan secara seluruh anggota populasi di gunakan sebagai sampel Karena 
jumlah anggota populasi relative kecil (Sugiyono, 2002). Dari hasil 








D. Metode Pengumpulan Data. 
  Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang relevan dan terkait dengan permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini merupakan teknik skala. Menurut (Hadi, 2015) skala merupakan 
metode pengumpulan yang dilakukan dengan cara mengirimikan suatu daftar 
pernyataan kepada responden untuk diisi dengan jujur, sungguh-sungguh dan 
menurut keyakinan pribadi masing-masing dengan berdasarkan pengalaman. 
Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert yang terdiri dari 
sejumlah pernyataan dan responden harus menjawab pernyataan tersebut dengan 
memilih empat  alternative jawaban yang teridri dari pernyataan favorable dan 
unfavorable (Azwar, 2012). 
 Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Skala Perilaku Merokok 
 Skala ini mengukur tingkat perilaku merokok pada remaja.Tingkatan 
perilakumerokok disusun berdasarkan aspek-aspek perilaku merokok menurut 
(Laventhal, 2007) yaitu fungsi merokok, tempat merokok, dan waktu merokok. 
 Skala ini menggunakan system penilaian yang bergerak dariSangat  
Sesuai(SS=4), sesuai(TS=3), Tidak Sesuai(TS=2), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS=1). Pernyataan ini berlaku untuk pernyataan favorable.Sedangkan 
pernyataan unfavorable skronya bergerak dari Sangat Tidak Sesuai(STS=4), 
Tidak Sesuai(TS=3), Sesuai(S=2), Sangat Sesuai(SS=1). Aitem skala dapat 






Blue print Aspek perilaku merokok 
 
No. Aspek Aitem Favorable Aitem Unfavorable 
1. 
 




3. Waktu Merokok 16,17,18,19,20 36,37,38,39,40 
  20 20 
 Total 40 
 
2. Skala Konformitas Teman Sebaya  
 Skala konformitas teman sebaya merupakan skala yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana konformitas dalam menghadapi dan mengatasi 
permasalahan. Skala konformitas teman sebaya disusun berdasarkan tiga aspek 
menurut (Sears, 1994) yaitu: perilaku, penampilan, dan pandangan.  
 Skala ini menggunakan system penilaian yang bergerak dari Sangat Setuju 
(SS=4), Setuju (S=3), Tidak  Setuju (TS=2), dan Sangat Tidak Setuju (STS=1). 
Pernyataan ini berlaku untuk pernyataan favorable. Sedangkan pernyataan 
unfavorable skronya bergerak dari Sangat Tidak Setuju(STS=4), Tidak Setuju 
(TS=3), Setuju (S=2), Sangat Setuju (SS=1). Aitem skala dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 
Blue print Aspek Konformitas Teman Sebaya 
 
No. Aspek Aitem Favorable Aitem Unfavorable 
1. Perilaku  1,2,3,4,5,6,7,8, 21,22,23,24,25,26,27,28 
2. Penampilan  9,10,11,12,13,14 29,30,31,32,33,34 
3. Pandangan 15,16,17,18,19,20 35,36,37,38,39,40 
  20 20 









E. Validitas dan Reliabilitas Alat Pengumpulan Data 
1.Validitas 
 Menurut Azwar (2011) validitas berasal dari kata validity yang berarti 
sejauh mana ketepatan atau akurasi suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsinya. Pada penelitian ini terdapat dua skala yang akan digunakan yaitu 
skala perilaku merokok dan skala konformitas teman sebaya. Pada pengukuran 
ini kedua skala tersebut akan diuji menggunakan validitas isi (Contant 
Validity). Validitas isi merupakan validitas yang diperhitungkan melalui 
pengujian terhadap isi alat ukur dengan analisis rasional. Pertanyaan yang 
dicari jawabannya dalam validitas ini adalah sejauh mana aitem-aitem dalam 
suatu alat ukur  mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur 
oleh alat ukur yang bersangkutan atau berhubungan dengan representasi dari 
seluruh kawasan. 
 Suatu skala atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila instrument tersebut menjalankan fungsi ukurnya, 
atau ,memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan 
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. Untuk 
menghitung validitas aitem yaitu menggunakan teknik korelasi product 








 Menurut Sugiyono (2005) reliabilitas diambil dari kata reliability dalam 
bahasa inggris berasal dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya dan 
konsisten.Tes dapat dikatakan reliable apabila tes tersebut membuktikan hasil 
yang dapat dipercaya. Dalam pengukuran alat ukur harus memiliki ketetapan 
dan konsistensi apabila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur dilakukan 
secara berulang. 
 Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx) yang angkanya 
dimulai dari 0-1. Semakin tinggi reliabilitas, sebaliknya koefisien yang 
semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya 
(Azwar, 2012). Di tambahkan oleh (Hadi, 2015) bahwa yang akan dianalisa 
reliabilitasnya hanya aitem yang akan dianalisa reliabilitasnya hanya aitem 
yang dinyatakan valid. Dalam penelitian ini uji reliabilitas yang dipakai adalah 
uji Alpha 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data penelitian dilakukan agar data yang sudah diperoleh dapat dibaca. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisisi korelasi product moment (ditemukan oleh Karl Pearson) dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 21,0 For Windows. Teknik ini digunakan 
untuk menggambarkan hubungan antara dua buah variable yang sama-sama 







PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Orientasi Kancah dan Persiapan 
1. Orientasi  Kancah 
 Salah satu tahap yang harus dilalui sebelum penelitian dilaksanakan adalah 
perlunya memahami kancah atau tempat penelitian dan mempersiapkan segala 
Sesuatu yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian ini di laksanakan di 
SMKN 2 Bandar Lampung yang berada di jalan Prof. Dr .Sumantri 
Brojonegoro (35145) kelurahan gedung meneng kecamatan Raja Basa 
Kabupaten/kota Bandar Lampung dengan luas lahan 28.970 M2.  
  pada awalnya SMKN 2 Bandar  Lanpung ini berdiri pada tahun 1962 
merupakan sekolah Swasta  dibawah Yayasan  Subsidi, Tahun 1962 s.d Tahun 
1968 menggunakan Kurikulum 1964, pada Tgl 25 Juli 1968 Didirikanlah STM 
Negeri Tanjung karang, dengan surat keputusan  Dirjen Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Departemen pendidikan dan Kebudayaan. Jurusan saat itu : 
Bangunan air dan bangunan gedung . 
 Tanggal 1 februari 1977 dikeluarkan surat No. 1.3:08.Kep.1977, dengan 
menambah Jurusan baru yaitu : Mesin dan Listrik, Tahun 1986 dibuka Jurusan 
baru lagi yaitu : Mekanik Otomotif dan Teknik. Elektronika, Tanggal  29 Mei 
1997 nama STM dirubah menjadi SMK dengan surat keputusan Menteri 
Pendidikan : No. 034.035 dan 036/0 /1997, Th. 2003 / 2004 dibuka Program 




,Teknik Sepeda Motor, Hingga Saat ini Program Study yang ada : 10 Program 
Keahlian. 
 Adapun visi misi  dan tujuan dari SMKN 2  Bandar Lampung yaitu : 
Visi 
 Menjadi SMK unggul dan religious 
Misi 
a) Meningkatkan kualitas manajemen sekolah dalam menumbuhkan 
semangat keunggulan 
b) Meningkatkan kualitas kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan  
c) Meningkatkan kualitas KBM dalam mencapai kompetensi siswa 
d) Meningkatkan kuantitas dan dan kualitas sarana dan prasarana 
pendidikan dalam mendukung penguasaan IPTEK 
e) Meningkatkan kemitraan dengan dunia usaha/dunia industry 
f) Meningkatkan iman dan takwa dalam kehidupan sehari-hari 
Tujuan  
a) Menyiapkan tenaga terampil yang professional, religius dan mampu 
menghadapi persaingan global  
b) Menghasilkan tamatan yang mampu menyiapkan lapangan pekerjaan  
c) Menciptakan jiwa kompetetif peserta didik 
d) Meningkatkan disiplin dan etos kerja peserta didik 






2. Persiapan Penelitian 
 Bagian persiapan penelitian ini membahas mengenai langkah-
langkah yang dilakukan sebelum penelitian, meliputi orientasi tempat 
penelitian, perizinan, persiapan alat pengumpulan data, uji coba alat, 
serta pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur. 
 Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 Bandar Lampung yang berada 
di jalan Prof. Dr. Sumantri Bojonegoro. Proses perizinan untuk 
melaksanakan diajukan melalui surat permohonan izin penelitian yang 
di terbitkan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Nomor: 
070/1235 III/VII.01/2018 Tanggal 30 September 2018.  
 Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapat perizinan dari Kepala 
Sekolah SMKN 2 Bandar Lampung yaitu Bapak Drs. Firdaus,M.M  dan 
dari Bagian Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum yaitu Bapak 
Susilo M.Pd pada tanggal 15 November 2018 dan penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018. Penulis menyiapkan alat 
ukur yang akan digunakan dalam penelitian yaitu perilaku merokok 
pada remaja dan konformitas teman sebaya. 
 
B. Pelaksanaan Uji Coba (try – out) 
  Sebelum melakukan penelitian, perlu dilakukan uji coba (try-out) terhadap 
skala yang digunakan.Uji coba skala (try-out) dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas. Skala sebagai alat ukur yang akan digunakan 




2018 dengan jumlah sebanyak 25 subjek mahasiwa yang berusia 20-40 
tahun.Adapun skala yang di uji cobakan terdiri dari skala perilaku merokok dan 
skala konformitas teman sebaya. 
 Sebelum skala di bagikan, peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu 
kepada subjek mengenai cara mengerjakan skala tersebut kemudian subjek 
diminta untuk mengisi identitas dan mengerjakan secara jujur sesuai keadaan 
dirinya. Masing-masing skala yang telah diberikan semuanya telah memenuhi 
syarat untuk diskoring dan dianalisis. 
 Skala perilaku merokok berjumlah 40 aitem dan setelah di  uji validitasnya, di 
dapatkan 29 aitem yang valid sisanya sebanyak 11 aitem yang dinyatakn gugur.  
Skala konformitas teman sebaya berjumlah 40 aitem  setelah di uji validitasnya di 
dapatkan 30 aitem yang valid sisanya sebanyak 10 aitem dinyatakan gugur.  
 Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 
November 2018. Pengisian skala perialku merokok pada remaja dan 
konformitas pada teman sebaya. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
penelitian dengan pengambilan sampel secara sampel jenuh. 
 Dalam proses pengambilan data, di dapatkan dari 50 jumlah siswa yang 
merokok, terdapat 15 siswa yang tidak hadir sekolah sehingga jumlah sampel 





2. Pelaksanaan Skoring 
 Setelah semua data terkumpul penulis melakukan scoring atau 
penelitian.Skor item berkisar mulai dari 1 sampai dengan 4, pemberian skor 
dilakukan berdasarkan jawaban subjek dan memperhatikan sifat aitem yaitu 
favorable dan unfavorable. Apabila subjek memilih pernyataan yang tergolong 
favorable maka nilai yang diberikan dimulai dari 1 sampai dengan 4, 
sebaliknya apabila subjek memilih alternative jawaban yang tergolong 
Unfavorable maka nilai pernyataan yang diberikan mulai dari 4 sampai dengan 
1. Selanjutnya penulis menyusun dalam bentuk tabulasi data yang telah 
ditentukan untuk diuji validitas dan reliabilitasnya serta uji hipotesis. 
 
C. Hasil Penelitian 
 Penelitian dilakukan di SMKN 2 Bandar Lampung yang berada di jalan Prof. 
Dr. Sumantri Bojonegoro yang melibatkan 35 Subjek  diambil dengan 
menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh  adalah teknik pengambilan sampel 
dengan cara seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah 
anggota populasi relatif kecil. 
 Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku merokok pada 
remaja dan skala konformitas teman sebaya. Skala perilaku merokok pada remaja 
terdiri dari 29 aitem yang disusun oleh penulis dan skala konformitas teman 






1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen  
  Uji validitas aitem terhadap skala perilaku merokok pada remaja 
dan konformitas teman sebaya dilakukan dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment. Menurut Azwar (2012) apabila item memiliki 
koefisien daya deskriminasi yang berkisar antara rix ≥ 0,30 dengan semua 
item mencapai koefisien korelasi minimal 0,30  daya deskriminasinya dapat 
dianggap tinggi / memuaskan. Sedangkan item yang memiliki harga rix 
atau ri(x-i) < 0,30 dapat diiterprestasikan sebagai item memiliki daya 
deskriminasi rendah. Dalam penelitian ini menggugurkan item yang < 0,30. 
Uji validitas item skala perilaku merokok akan dijelaskan dalam tabel 3 
berikut ini: 
Tabel 3 











1 Fungsi Merokok 20 6 14 0,410-0,673 
2 Tempat 
Merokok 
10 4 6 0,408-0,676 
3 Waktu Merokok 10 2 9 0,322-0,712 
 Total 40 11 29 0,322-0,712 
 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 12 item yang gugur 
yaitu nomor 21, 23, 24, 27, 28, 30, 31, 32, 34, 35,37, 38, dari 40 aitem 




korelasi aitem total (Corrected Item-Total Corellation) aitem skala perilaku 
merokok bergerak dari 0,322 sampai dengan 0,712. 
 Uji validitas aitem skala konformitas teman sebaya yang di jelaskan pada tabel 
4 berikut ini: 
Tabel  4 
Uji Validitas Konformitas Teman Sebaya 
 








1 Perilaku 16 3 13 0,318-0,692 
2 Penampilan 12 4 8 0,375-0,663 
3 Pandangan 12 3 9 0,330-0,835 
 Total  40 10 30 0,330-0,835 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis butir terhadap skala 
konformitas teman sebaya di atas terdapat 10 aitem yang gugur yaitu nomor 21, 
23, 24, 30, 31, 32, 34, 35, 36,  dan 38 dari 40 aitem keseluruhan dan terdapat 30 
aitem yang dinyatakan valid. Sebaran koefisien korelasi aitem total (Corrected 
Item Total Correlation) pada aitem  skala konformitas teman sebaya bergerak dari 
0,330-0,835. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
 Hal ini reliabilitas dapat dinyatakan oleh koefisien korelasi aitem 
total angkanya bergerak dari 0 sampai dengan 1,00. Maka semakin baik 
koefisien apabila mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi 




reliabilitasnya semakin kecil dan dapat menyebabkan variasi eror ( Azwar, 
2012). 
Berdasarkan perhitungan aplikasi SPSS diketahui bahwa 
koefisien reliabilitas alpha (Cronbach’s alpha) pada skala Perilaku 
Merokok  0,838 dan koefisien reliabilitas alpha (Cronbach’s alpha) pada 
skala Konformitas Teman Sebaya  adalah sebesar 0,830  yang berarti 
mendekati angka 1,00 sehingga dinyatakan kedua skala tersebut memiliki 
reliabilitas tinggi. 
Tabel 5 
Reliabilitas Skala Konformitas Teman Sebaya 
 






Reliabilitas Skala Perilaku Merokok 
 
Cronbach‟s Alpha  N of items 
.830 29 
 
2. Deskripsi Data 
Data yang terkumpul dari proses penelitian dapat dianalisis lebih lanjut 
berdasarkan hasil deskripsi data, penelitian dapat diuraikan mengenai nilai 













Skor Empiric Skor Hipotetik 






































 Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah dari 
pembobotan pilihan jawaban. 
 Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 
dari pembobotan pilihan jawaban. 
 Rerata hipotetik (µ) dengan rumus µ = jumlah aitem x skor tengah 
 Standar deviasi (α) hipotetik adalah α = (skor maks – skor min) : 6 
 
 Berdasarkan dari hasil data penelitian, maka dapat dilakukan 
pengkategorisasian skor pada kedua variabel. Kategorisasi didasarkan pada nilai 
mean hipotetik dan standar hipotetik pada masing-masing variabel yang secara 
terperinci dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8 
Kategorisasi Nilai Variabel perilaku merokok 
 
Kategori Rentan Skor Frekuensi % 
Tinggi 116 ≤ X 0 0 % 
Sedang 87 ≤ X ≤ 116 2 3 % 
Rendah X ≤ 87 58 97 % 





 Berdasarkan kategorisasi skor di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
merokok mayoritas kelompok penelitian berada pada kategori rendah (97% dari 
35 subjek). Kategorisasi dan frekuensi skala konformitas teman sebaya  dapat 




Kategorisasi Variabel Konformitas Teman Sebaya 
 
Kategori Rentan Skor Frekuensi % 
Tinggi 120 ≤ X 0 0  % 
Sedang 90 ≤ X ≤ 120 52 87 % 
Rendah X ≤ 90 8 13 % 
Jumlah 35  100 % 
 
Berdasarkan kategorisasi skor di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
kelompok berada pada kategori sedang (87% dari 35 subjek). 
3. Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi yang dijelaskan sebagai berikut: 
1). Uji Asumsi 
Uji asumsi harus dilakukan terhadap sampel untuk mengetahui normal 
atau tidaknya skala yang disebar.Uji asumsi skala Konformitas teman 
sebaya dan perilaku merokok dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
SPSS.Uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 




 Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah variabel 
terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik One Sample Kolmogrov-Smirnov Test. Hasil 
analisis uji normalitas diperoleh sebaran skor Perilaku Merokok K-S Z= 




Uji Normalitas Perilaku Merokok dan Konformitas Teman Sebaya 
 








Tabel di atas menunjukkan sberaan skor Konformitas Teman Sebaya  K-S Z= 
0,716 (p) = 0,684  (p>0,05). Dari hasil analisis tersebut dapat diasumsikan 
bahwa skor pada variable Perilaku Merokok dan Konformitas Teman Sebaya  
adalah normal. 
3). Uji Linieritas  
 Uji linieritas hubungan bertujuan untuk mengetahui kelinieran 
hubungan variabel tergantung dan variabel bebas. Jika kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan linier maka dapat dilanjutkan dengan 
regresi linier, tetapi jika tidak maka menggunakan uji lain yang sesuai 






Uji Linearitas Perilaku Merokok dan Konformitas teman sebaya 
 












(Combined) 3700.567 21 176.217 6.194 .001 




360.050 20 18.003 .633 .827 
 Within Groups 369.833 13 28.499   
 Total 4070.400 34    
  
 Berdasarkan hasil uji linieritas di atas di peroleh nilai deviant from linierity 
diperoleh nilai F = 0,633 dengan p > 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok pada 
remaja dinyatakan linier. 
4). Uji Hipotesis  
 Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel tergantung dan variabel 
bebas diperoleh nilai koefisien korelasisebesar rxy 0,906 dengan nilai 
(p<0,01 ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku 
merokok  pada remaja. 
 
D. Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
perilaku merokok dengan konformitas teman sebaya pada siswa di SMKN 2  
Bandar Lampung. Untuk mengetahui hubungan tersebut dilakukan penelitian 
dengan analisis korelasi product moment dengan bantuan aplikasi SPSS 21 for 
windows. Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran skala perilaku merokok 




 Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan hasil uji hipotesis ini 
diketahui bahwa ada hubungan yang  signifikan antara perilaku merokok dan 
konformitas teman sebaya  pada siswa. Hal ini dapat dilihat rxy = 0,906  (P<0,01).  
Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif .Maka dari itu 
semakin tinggi konformitas teman sebaya  maka akan semakin tinggi pula 
perilaku merokoknya , begitupun sebaliknya semakin rendah konformitas teman 
sebaya  maka akan semakin rendah perilaku merokoknya. 
 Sumbangan efektif konformitas teman sebaya terhadap perilaku merokok   
sebesar 82,1 % dan 17,9 % sisanya d i pengaruhi oleh variable lain. Menurut Ali,  
(2010) salah satu karakteristik umum perkembangan remaja adalah memiliki rasa 
keingintahuan yang tinggi (high curiostly). Karena didorong oleh rasa inginsegala 
sesuatu, dan mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Hal-hal 
tersebutlah yang menjadi gerbang bagi remaja untuk mengenal rokok dan pada 
akhirnya mempunyai keterikatan terhadap rokok tersebut. 
 Remaja mulai merokok dikatakan oleh Erikson berkaitan dengan adanya krisis 
aspek psikososial yang dialami pada masa perkembangan yaitu masa ketika 
mereka sedang mencari jati dirinya, seperti yang dikatakan oleh (Brigham, 2004) 
bahwa perilaku merokok bagi remaja merupakan perilaku simbolisasi. Symbol 
dari kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan daya tarik terhadap lawan jenis.  
 Ada banyak alasan yang melatar belakangi seseorang mencoba rokok ada yang 
karena gengsi, gaya hidup, iseng. Efek yang dirasakan kebanyakan para remaja itu 
adalah efek sugesti bersifat psikologis. Efek psikologis memang dapat langsung 




lebih matcho (keren). Merasa berbeda dari teman-temannya, dengan merokok 
mampu melihat lawan jenisnya serta merasa bahwa dengan merokok mampu 
meningkatkan rasa percaya dirinya. Namun bukan hanya efek psikologis yang 
didapat, secara diam-diam efek yang ditimbulkan rokok yaitu efek medis yang 
berupa berbagai macam-macam penyakit, yaitu penyakit jantung, liver, kanker 
tenggorokan dan berbagai macam penyakit lainnya. 
 Bermacam-macam bentuk perilaku yang di lakukan manusia dalam 
menanggapi stimulus yang di terimanya, salah satu bentuk perilaku manusia yang 
dapat di amati adalah perilaku merokok. Merokok telah banyak di lakukan pada 
zaman tiongkok kuno dan romawi, pada saat itu orang sudah menggunakan suatu 
ramuan yang mengeluarkan asap dan menimbulkan kenikmatan dengan di hisap 
melalui hidung dan mulut. 
 Perilaku merokok adalah suatu kegiatan atau aktivitas membakar rokok dan 
kemudian menghisapnya dan menghembuskannya keluar dan dapat menimbulkan 
asap yang dapat terhisap oleh orang-orang disekitarnya. 
 Dalam penelitian (Dian Komalasari)  teman sebaya mempunyai peran yang 
sangat berarti bagi remaja, karena masa tersebut remaja mulai memisahkan diri 
dari orang tua dan mulai bergabung pada kelompok sebaya. Kebutuhan untuk 
diterima sering kali membuat remaja berbuat apa saja agar dapat di terima 
kelomponya dan terbebas dari sebutan penegcut, dan banci.  
 Konformitas berarti tunduk pada tekanan kelompok meskipun tidak ada 




Ditambahkan (Myers, 2012) konformitas mencerminkan perubahan perilaku 
sebagai hasil tekanan kelompok secara nyata atau hanya imajinasi. 
 Hal ini dapat terlihat dari kecenderungan seseorang untuk selalu menyamakan 
perilakunya terhadap kelompok sehingga dapat terhindar dari celaan, 
keterasingan, maupun cemoohan. Baron (2004) berpendapat bahwa seseorang 
conform terhadap kelompok terjadi jika perilaku indidvidu didasarkan pada 
harapan kelompok atau masyarakat. Keinginan dari remaja untuk selalu berada 
dan diterima oleh kelompoknya akan mengakibatkan remaja bersikap konformitas 
terhadap kelompoknya.  
 Untuk dapat diterima dan bergabung menjadi anggota kelompok teman sebaya, 
seorang remaja harus bisa menjalankan peran dan tingkah laku sesuai dengan 
harapan dan tuntutan kelompok teman sebayanya (Shaw, 2004). Bila kita tidak 
dapat memenuhi harapan dan tuntutan kelompok, maka akan mengakibatkan tidak 
diterimanya kita dalam kelompok tersebut. Tuntutan dan harapan dari kelompok 
menimbulkan tekanan yang kuat pada remaja yang disebut dengan tekanan untuk 
konform. Tekanan untuk conform adalah tekanan untuk memodifikasi apa saja 
yang kita lakukan (Santrock, 2003). Konformitas merupakan perubahan tingkah 
laku atau keyakinan individu agar sesuai dengan tekanan atau harapan kelompok, 
baik secara nyata ataupun tidak nyata (Myers, 2012). 
 Berdasarkan dari tabel kategorisasi nilai variable diketahui bahwa tingkat 
perilaku merokok  pada siswa berada pada kategori rendah , terbukti sebanyak 97 
% responden memiliki tingkat perilaku merokok dalam kategori sedang 3% .dan 




disimpulkan bahwa siswa di  SMKN 2 Bandar Lampung memiliki perilaku 
merokok  yang rendah.  
 Konformitas teman sebaya pada siswa di SMKN 2 Bandar Lampung berada 
pada kategori sedang  terbukti sebanyak 87% responden memiliki tingkat 
konnformitas yang rendah , 13% dan tidak ada responden yang termasuk pada 
kategori tinggi. Artinya dapat disimpulkan bahwa siswa di SMKN 2  Bandar 























 Berdasarkan penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan : 
Ada hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok pada 
remaja. Semakin tinggi konformitas teman sebaya tersebut maka semakin kuat 
perilaku merokoknya. Konformitas teman sebaya memberikan sumbangan efektif 
sebesar 82 % terhadap perilaku merokok. 
 
B. SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis 
memberikan sumbang saran yang dapat bermanfaat, bagi: 
1. Bagi Remaja 
Remaja untuk dapat mempertimbangkan atau memilih  teman sebaya yang 
dapat memotivasi diri untuk menjadi lebih baik lagi buat ke depannya. 
2. Bagi Guru 
 Guru untuk dapat memberi arahan kepada anak murid agar tidak mudah  
tepengaruh dengan teman sebayanya. 
3. Bagi Orang tua  
Orang tua untuk dapat menasehati atau memberi nasehat yang baik kepada 
anaknya dalam memilih teman sebaya. 




Peneliti selanjutnya yang juga ingin mengungkap hal yang sama 
disarankan untuk memperhatikan variabel lain yang mungkin akan 
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